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Abstract: The Application SQ3R Method in The Increasing of Comprehension Reading 

Ability on 5
th

 Grade Student Elementary School of Trirejo. The purpose of this research is 

increasing the comprehension reading ability with application of SQ3R method on 5
th

 grade 

elementary school of Trirejo. The data on this study taken from observers, 5
th

 grade teacher 

and students. The data collection technique of this study done by observation, questionnaires, 

test, and documentation. The data validity of this study that used are triangulation of methods 

and sources. This collaborative Classroom Action Research (CAR) held in 2 cycles. Every 

cycle consist of: planning, acting, observing, and reflecting. The conclusion of this study is 

the application of SQ3R method can increasing the comprehension reading ability on 5
th

 

grade student elementary school of Trirejo.  
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Abstrak: Penerapan Metode SQ3R dalam Peningkatan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas V SD Negeri Trirejo. Tujuan Penelitian ini untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman melalui penerapan metode SQ3R siswa kelas V di SD N 

Trirejo. Data yang diperoleh pada penelitian ini bersumber dari observer, guru dan siswa kelas 

V. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan observasi, kuesioner, tes, dan 

dokumen. Validitas data pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber data. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif ini dilaksanakan dalam 2 siklus. 

Setiap siklus, terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Kesimpulan 

penelitian ini adalah penerapan metode SQ3R dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas V SD Trirejo.  

 

Kata Kunci: SQ3R, membaca pemahaman 

PENDAHULUAN  

 

Pendidikan nasional bertujuan un-

tuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman, ber-

taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-

akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, krea-

tif, dan menjadi warga negara yang demo-

kratis serta bertanggung jawab. Pendidikan 

diselenggarakan dengan mengembangkan 

budaya membaca, menulis, dan berhitung 

bagi segenap warga masyarakat (UU 

Sisdiknas No. 20 Tahun 2003). Dewasa ini 

yang menjadi pembicaraan hangat dalam 

masalah mutu pendidikan adalah prestasi 

belajar murid dalam suatu bidang ilmu 

tertentu.  

Upaya untuk meningkatkan kuali-

tas pendidikan telah banyak dilakukan, 

khususnya pendidikan Bahasa Indonesia di 

sekolah, namun hingga saat ini belum me-

nampakkan hasil yang memuaskan baik 

dari tujuan dan proses pembelajarannya 

maupun dari hasil prestasi belajar siswa-

nya. Salah satu keterampilan berbahasa 

yang semakin penting peranannya dalam 

memasuki abad ke-21 adalah membaca. 

Membaca dalam keterampilan berbahasa 

merupakan salah satu keterampilan yang 

bersifat reseptif. Salah satu jenis membaca 

yang sangat vital dalam perkembangan 

kognitif peserta didik adalah membaca 

pemahaman. Membaca pemahaman meru-



pakan salah satu kegiatan yang penting 

dalam rangka memperoleh ilmu penge-

tahuan, informasi, serta memperoleh hi-

buran. Oleh karena itu, membaca pemaha-

man merupakan salah satu cara mening-

katkan pengetahuan dan informasi.  

Pembelajaran membaca pemaha-

man Bahasa Indonesia di SD Negeri 

Trirejo tahun ajaran 2012/2013 sampai saat 

ini masih menggunakan metode yang mo-

noton dan konvensional yaitu mengguna-

kan metode ceramah dan penugasan. Kon-

disi tersebut mengakibatkan siswa merasa 

jenuh dan kurang tertarik pada pembe-

lajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan ha-

sil pre test membaca pemahaman, rerata 

hasil belajar masih di bawah KKM (75), 

dan ketuntasannya hanya mencapai 45% 

dengan rerata nilai 68,95. Hal ini menun-

jukkan bahwa kemampuan membaca pe-

mahaman di SD Negeri Trirejo masih 

rendah. 

Menanggapi permasalahan pada 

pembelajaran tersebut diperlukan solusi 

penyelesaian masalah yang tepat. Dalam u-

paya mengetahui bahwa membaca pema-

haman bukan hanya sekedar melafalkan 

kata demi kata, tetapi juga dapat mema-

hami isi bacaan tersebut, dapat diterapkan 

alternatif penyelesaian masalah dengan 

menerapkan metode membaca. 

Membaca pemahaman merupakan 

suatu kegiatan membaca dengan meng-

konstruk pengetahuan yang telah dimiliki 

oleh pembaca dengan pengetahuan-penge-

tahuan baru sehingga terbentuklah pema-

haman terhadap objek bacaan. Hal ini 

dipertegas dengan pendapat Syafi’ie yang 

menyatakan bahwa membaca pemahaman 

pada hakikatnya adalah suatu proses mem-

bangun pemahaman wacana tulis. Proses 

ini terjadi dengan cara menjodohkan atau 

menghubungkan skemata pengetahuan dan 

pengalaman yang telah dimiliki sebelum-

nya dengan isi informasi dalam wacana 

sehingga membentuk pemahaman terhadap 

wacana yang dibaca (Somadayo, 2011: 9). 

Dalam membentuk suatu pemaha-

man dibutuhkan metode membaca yang 

efektif. Salah satu metode yang dapat di-

gunakan untuk meningkatkan pemahaman 

dalam membaca adalah metode Survey, 

Question, Read, Recite, and Review 

(SQ3R). Metode Survey, Question, Read, 

Recite, and Review (SQ3R) ini sangat 

efektif untuk peningkatan pengetahuan dan 

informasi. Hal ini diperjelas dengan pen-

dapat Huda (2011) yang menyatakan 

bahwa metode Survey, Question, Read, 

Recite, and Review (SQ3R) membekali 

siswa/mahasiswa dengan suatu pendekatan 

yang sistematis terhadap jenis-jenis mem-

baca dan meningkatkan proses belajar me-

ngajar secara lebih mantap dan efisien. 

Dengan langkah yang sistematis, metode 

Survey, Question, Read, Recite, and 

Review (SQ3R) ini dapat membantu peserta 

didik memperoleh pemahaman yang men-

dalam. Pendapat tersebut sejalan dengan 

Nuriadi yang menyatakan bahwa metode 

Survey, Question, Read, Recite, and 

Review (SQ3R) ini adalah suatu sistem 

yang merupakan sebuah mata rantai yang 

setiap bagiannya saling berkaitan satu de-

ngan yang lainnya sehingga harus dilalui 

oleh pembaca apabila hendak memperoleh 

pemahaman yang maksimal (2008: 177). 

Penerapan metode Survey, Ques-

tion, Read, Recite, and Review (SQ3R) 

meliputi lima langkah sistematis, yaitu (1) 

Survey (menandai hal-hal penting dalam 

bacaan); (2) Question (menyusun perta-

nyaan dengan berpedoman pada hasil 

survey); (3) Read (membaca dengan men-

cari jawaban atas pertanyaan yang disu-

sun); (4) Recite (menceritakan kembali 

jawaban/ isi teks bacaan); dan (5) Review 

(mengulang kembali dan menyimpulkan 

materi yang dipelajari). Hal tersebut seja-

lan dengan pendapat Tarigan yang me-

nyatakan bahwa metode Survey, Question, 

Read, Recite, and Review (SQ3R) adalah 

suatu metode studi yang mencakup lima 

langkah: (1)  Survey (penelitian pendahulu-

an), merupakan kegiatan yang dilakukan 

dengan pemeriksaan terhadap judul, 

subjudul, gambar, grafik, diagram dan lain-

lain; (2) Question (tanya), merupakan 

kegiatan penulisan pertanyaan-pertanyaan 

yang datang dari rasa ingin tahu terhadap 

teks bacaan; (3) Read (baca), kegiatan 

membaca dengan menggabungkan ide-ide 

utama dari serangkaian pikiran-pikiran po-

kok; (4) Recite (ceritakan kembali dengan 



kata-kata sendiri), merupakan kegiatan me-

renungkan kembali apa yang telah dipe-

lajari dan memvisualisasikan dalam bentuk 

penceritaan kembali; dan (5) Review (tin-

jau kembali), merupakan langkah meng-

ingat kembali apa yang telah dipelajari 

(2008: 56-57). 

Berdasarkan uraian di atas, rumu-

san masalah yang muncul adalah apakah 

penerapan metode Survey, Question, Read, 

Recite, and Review (SQ3R) dapat mening-

katkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas V SD N Trirejo tahun ajaran 

2012/2013?  

Penelitian ini bertujuan untuk me-

ningkatkan kemampuan membaca pemaha-

man melalui penerapan metode Survey, 

Question, Read, Recite, and Review 

(SQ3R) siswa kelas V SD Trirejo tahun 

ajaran 2012/2013.  

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini dilaksanakan di ke-

las V SD Negeri Trirejo, Kecamatan 

Loano, Kabupaten Purworejo. Jumlah sub-

jek pada penelitian ini 40 siswa yang 

terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 20 siswa 

perempuan. Waktu penelitian ini dilaksa-

nakan mulai bulan Desember 2012 sampai 

dengan bulan Mei 2013 pada semester 

genap tahun ajaran 2012/2013.  

Adapun alat pengumpulan data 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, 

yaitu instrumen tes dan non tes. Instrumen 

tes berupa lembar soal evaluasi hasil be-

lajar siswa, sedangkan instrumen non tes 

terdiri dari lembar observasi dan kuesioner 

yang digunakan sebagai alat pengumpul 

data terhadap pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Indonesia membaca pemahaman 

sesuai dengan RPP dan skenario yang telah 

disusun. Peneliti berkolaborasi dengan gu-

ru kelas dalam menentukan tindakan sesuai 

dengan kondisi siswa kelas V, kemudian 

pelaksana tindakan dalam penelitian ini 

adalah guru kelas. Observer dalam pene-

litian ini terdiri dari tiga orang yaitu: pene-

liti, guru agama, dan teman sejawat. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua yaitu data pratindakan dan 

data tindakan yang berupa hasil observasi 

terhadap penerapan metode Survey, Ques-

tion, Read, Recite, and Review (SQ3R) 

oleh guru, proses belajar siswa, dan hasil 

belajar siswa.  

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data statistik 

deskriptif dan teknik analisis kritis. Teknik 

statistik deskriptif komparatif digunakan 

untuk data kuantitatif, yakni membanding-

kan hasil antarsiklus. Sedangkan teknik 

analisis kritis berkaitan dengan data kuali-

tatif mencakup kegiatan untuk mengung-

kap kelemahan dan kelebihan guru dalam 

proses belajar mengajar berdasarkan krite-

ria normatif (Suwandi, 2010: 61). Untuk 

menguji dan menjaga keabsahan data pada 

penelitian ini, digunakan teknik triangulasi 

teknik. Triangulasi sumber dilakukan de-

ngan mempertimbangkan data yang ber-

sumber dari siswa, guru, observer dan pe-

neliti. Sedangkan dengan triangulasi teknik 

dilakukan dengan mempertimbangkan tek-

nik observasi, tes, dokumen, dan kuesi-

oner. 

Proses penelitian ini mengguna-

kan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) kolaboratif. Langkah atau prosedur 

penelitian tindakan kelas tersebut yaitu 

perencanaan tindakan, pelaksanaan tinda-

kan, pengamatan, dan refleksi sesuai pen-

dapat Arikunto (2010: 137). Pada tahap pe-

rencanaan ini, peneliti melakukan koor-

dinasi dengan guru kelas untuk menentu-

kan tindakan yang akan diambil sesuai 

dengan kondisi siswa kelas V, menyusun 

RPP dan skenario pembelajaran, sosialisasi 

RPP dan skenario pembelajaran kepada 

guru kelas, mempersiapkan sarana pembe-

lajaran dan mempersiapkan instrumen pe-

nelitian media pembelajaran, dan sosiali-

sasi instrumen obervasi kepada observer II 

dan III. Pada pelaksanaannya, setiap ta-

hapan selalu berhubungan dan berkelan-

jutan dalam prosesnya, serta mengalami 

perbaikan sesuai dengan hasil observasi 

dan refleksi hingga memenuhi hasil atau 

tujuan yang diharapkan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian terhadap kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas V SD 



Negeri Trirejo ini dilaksanakan dengan 

menerapkan metode Survey, question, 

Read, Recite, and Review (SQ3R) yang 

sesuai dengan langkah-langkah penerapan-

nya yang meliputi Survey (menandai hal-

hal penting), Question (membuat perta-

nyaan), Read (membaca dengan mencari 

jawaban), Recite (menceritakan kembali), 

dan Review (mengulang kembali). Pe-

nelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. 

Setiap siklusnya terdiri dari tiga per-

temuan, dengan alokasi waktu 2x35 menit 

setiap pertemuan. Data rata-rata hasil 

observasi yang diperoleh dari 3 observer 

terkait penerapan metode Survey, Ques-

tion, Read, Recite and Review (SQ3R) pada 

pembelajaran membaca pemahaman Baha-

sa Indonesia oleh guru pada siklus I dan II 

adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Perbandingan Penerapan Metode   

SQ3R 

Penerapan Metode SQ3R Kategori 

 Siklus I Siklus II 

Σ 7,86 10,5 Amat baik  

% 66% 87% 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat disim-

pulkan bahwa skor rerata guru dalam me-

ngajar dengan menerapkan metode Survey, 

Question, Read, Recite, and Review 

(SQ3R) pada siklus I mencapai skor 7,86 

dengan persentase 66%, sedangkan pada 

siklus II mencapai skor 10,5 dengan per-

sentase 87%. Skor dan persentase guru 

dalam mengajar dengan menerapkan lang-

kah pembelajaran metode Survey, Ques-

tion, Read, Recite, and Review (SQ3R) 

mencapai kategori amat baik. Adapun hasil 

observasi proses belajar siswa yang 

meliputi indikator keefektifan, kreativitas, 

kekritisan, dan keaktifan siswa pada siklus 

I sampai siklus II dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

 

Tabel 2. Perbandingan Proses Belajar Siswa 

Proses Belajar Siswa Kategori 

 Siklus I Siklus II 

Σ 7,65 10,32 Amat baik  

% 64% 86% 

 

Dari tabel 2 dapat disimpulkan 

bahwa skor proses belajar siswa yang 

meliputi indikator keefektifan, kreativitas, 

kekritisan, dan keaktifan siswa pada siklus 

I mencapai skor 7,65 dengan persentase 

64%, sedangkan pada siklus II mencapai 

skor 10,32 dengan persentase 86%. Skor 

dan persentase proses belajar siswa 

mencapai kategori sangat baik. Sedangkan 

tingkat kemampuan siswa dalam membaca 

pemahaman pada penelitian ini diukur dari 

keberhasilan siswa dalam mengerjakan 

soal tes kemampuan membaca pemaha-

man yang meliputi indikator rerata kelas 

(≥75) dan persentase ketuntasan (≥80%). 

Perolehan rerata nilai hasil belajar siswa 

pada pratindakan (pre test), siklus I, dan 

siklus II disajikan dalam tabel sebagai 

berikut:  

 

Tabel 3. Perolehan Hasil Belajar Membaca 

Pemahaman  

Tindakan Rerata 

Hasil belajar Siswa 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

F % F % 

Pre Test 68,95 16 40 24 60 

Siklus I 78,53 34 85 6 15 

Siklus II 84,51 36 90 4 10 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 

belajar membaca pemahaman siswa kelas 

V SD pada pre test membaca pemahaman 

rerata tes hasil belajar mencapai 68,95 

dengan indikator ketuntasan siswa men-

capai 40% atau 16 siswa tuntas dan ke-

tidaktuntasan siswa mencapai 60% atau 24 

siswa tidak tuntas. Hasil rerata nilai dan 

ketuntasan tersebut masih di bawah KKM 

(≥75) dan indikator kinerja ketuntasan 

(≥80%). Setelah pembelajaran membaca 

pemahaman dilakukan dengan menerapkan 

metode Survey, Question, Read, Recite, 

and Review (SQ3R), maka pada siklus I 

rerata hasil belajar siswa mencapai rerata 

78,53 dengan persentase ketuntasan 85% 

atau 34 siswa tuntas dan ketidaktuntasan 

mencapai 15% atau 6 siswa tidak tuntas, 

sedangkan pada siklus II mengalami pe-

ningkatan sehingga rerata hasil belajar 

mencapai 84,51 dengan persentase ketun-



tasan 90% atau 36 siswa tuntas dan keti-

daktuntasan siswa mencapai 10% atau 4 

siswa tidak tuntas.  

Kegiatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia membaca pemahaman dengan 

menerapkan metode Survey, Question, 

Read, Recite, and Review (SQ3R) telah 

membawa suasana baru di kelas. Siswa 

tidak hanya mendengarkan ceramah guru, 

mengerjakan tugas, dan pasif. Akan tetapi 

siswa menjadi lebih aktif, hasil belajar me-

ningkat, dan kemampuan membaca pema-

haman semakin baik. Hal ini diperjelas dari 

pernyataan Islamuddin, yang berpendapat 

bahwa dengan penggunaan metode Survey, 

Question, Read, Recite, and Review 

(SQ3R) ini siswa menjadi lebih aktif, 

pembelajaran memuaskan, siswa terarah 

langsung pada intisari atau kandungan-

kandungan pokok yang tersirat dan tersurat 

(2012: 181).  

Berdasarkan pengamatan terhadap 

pembelajaran membaca pemahaman siswa 

kelas V SD Negeri Trirejo dengan mene-

rapkan metode Survey, Question, Read, 

Recite, and Review (SQ3R) diperoleh data 

seperti yang diuraikan sebelumnya. Untuk 

mengatasi permasalahan dalam pembelaja-

ran, diperlukan solusi penyelesaian ma-

salah yang sesuai dengan permasalahan 

dan karakteristik peserta didik agar hasil 

yang diharapkan dapat tercapai dan pem-

belajaran berjalan dengan baik. Hal ter-

sebut sejalan dengan pendapat Santosa, 

dkk. yang menyatakan bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia 

guru harus memilih strategi yang diguna-

kan agar siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik, salah satu unsur 

dalam strategi pembelajaran adalah me-

nguasai teknik penyajian atau metode me-

ngajar, karena guru bertugas membimbing 

murid dalam belajar. Oleh karena itu, guru 

perlu mengenal dan menguasai teknik pe-

nyajian dan memahami karakteristik setiap 

teknik penyajian yang lain (Somadayo, 

2011: 34-35). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah penerapan Metode Survey, 

Question, Read, Recite, and Review 

(SQ3R) dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas V SD N 

Trirejo tahun ajaran 2012/2013. Hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan yang 

dialami siswa dalam membaca pemahaman 

baik secara proses maupun hasil belajar. 

Secara proses, peningkatan dilihat dari 

kekritisan, kreativitas, keaktifan dan 

keefektifan proses belajar siswa. Kegiatan 

lebih efektif, komunikatif dan menyenang-

kan. Sedangkan peningkatan dalam hasil 

belajar siswa ditunjukkan dengan pening-

katan rerata dan persentase ketuntasan 

hasil belajar siswa dari setiap pertemuan. 

Pada penerapan metode Survey, 

Question, Read, Recite, and Review 

(SQ3R) ini saran diberikan kepada: (1) 

Siswa, untuk lebih berkonsentrasi dan 

lebih serius melaksanakan langkah-langkah 

metode Survey, Question, Read, Recite, 

and Review (SQ3R); (2) Guru, sebaiknya 

menggunakan metode Survey, Question, 

Read, Recite, and Review (SQ3R) dalam 

pembelajaran membaca pemahaman kare-

na dapat meningkatkan kemampuan mem-

baca pemahaman siswa; (3) Untuk sekolah 

pembelajaran dengan menggunakan meto-

de Survey, Question, Read, Recite, and 

Review (SQ3R) perlu dikembangkan dan 

didukung dengan penyediaan berbagai 

sarana dan prasarana yang menunjang 

terciptanya budaya baca sehingga kualitas 

siswa dan sekolah dapat terus meningkat; 

dan (4) Peneliti lain, sebaiknya menerap-

kan metode Survey, Question, Read, 

Recite, and Review (SQ3R) tersebut pada 

subjek dan objek lainnya.  
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